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Fenomenareformasi birokrasi di Indonesiaterus digencar demi menciptakan kondisi yang adil. Namun
faktanya, kehadiran fenomena tersebut juga diiringi dengan kehadiran perilaku KKN yang mengakibatkan
banyak ditemui permasalahan dalam manajemen ASN yang jauh dari kata adil. Kebijakan sistem merit
menjadi salah satu upaya dalam menangani permasalahan dalam managjemen ASN. Melalui UU ASN,
dibentuklah KASN yang bertugas sebagai penjaga kebijakan sistem merit di Indonesia. Dalam proses
penjagaan kebijakan sistem merit, KASN menilai sejauh mana agendareformasi telah dilaksanakan
mengingat kasus korupsi masih ada di berbagai tingkatan pemerintah. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses kel embagaan yang memengaruhi eksistensi kelembagaan KA SN atas penerapan
kebijakan sistem merit dengan menggunakan konsep institution yang dikemukakan oleh Scott (2008).
Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivist dengan metode wawancara mendalam sebagai
sumber data primer dan studi kepustakaan sebagai sumber data sekunder. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa unsur-unsur pembentuk kelembagaan KASN dalam menjal ankan tugasnya sesuai
dengan konsep ingtitution yang dikemukakan oleh Scott (2008). Selain itu, keberhasilan dari penerapan
kebijakan sistem merit atas keberadaan KASN membuahkan hasil seperti salah satunya terdapatnya
penambahan jumlah instansi pemerintah dalam menerapkan kebijakan sistem merit bertambah setiap tahun
yang disertai dengan tumbuhnya keadilan bagi individu ASN. Meskipun demikian, masih ditemukan
hambatan yang terjadi dalam proses pencapaian kebijakan sistem merit, baik secarainternal KASN maupun
eksternal kelembagaan KASN.

...... The phenomenon of bureaucratic reform in Indonesia continues to be intensified to create fair
conditions. But in fact, the presence of this phenomenon is also accompanied by the presence of KKN
behavior which results in many problems encountered in ASN management that are far from fair. The merit
system policy is one of the effortsin dealing with problemsin ASN management. Through the ASN Law, a
KASN was formed that served as the guardian of the merit system policy in Indonesia. In the process of
maintaining the merit system policy, KASN assesses the extent to which the reform agenda has been
implemented considering that corruption cases till exist at various levels of government. This study aimsto
analyze the institutional process that influences the existence of the KASN institution in the application of
the merit system policy using the institution concept proposed by Scott (2008). This study uses a post-
positivist approach with in-depth interviews as the primary data source and a literature study as a secondary
data source. The findings of this study indicate that the elements forming the KASN institution in carrying
out their duties are by the institution concept proposed by Scott (2008). In addition, the success of the
implementation of the merit system policy on the existence of KASN has produced results such as the
achievement of the number of government agencies in implementing the merit system policy, which is
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increasing every year accompanied by the growth of justice for individual ASN. Nevertheless, there are till
obstacles that occur in the process of achieving the merit system policy, both internally KASN and
externally KASN institutions.



